BABYV
PENUTUP
Penciptaan karya seni lukis dengan judul “Amorfati sebagai Ide Penciptaan
Karya Seni Lukis” berangkat dari refleksi atas pengalaman hidup penulis di masa
kini melalui tekanan sosial, perasaan terasing, konflik nilai, dan dorongan untuk
menemukan makna hidup secara otentik. Konsep amorfati dari Friedrich Nietzsche
dipilih karena relevan dengan kegelisahan tersebut. Amorfati dipahami bukan
sekadar sebagai penerimaan pasif terhadap takdir, melainkan sebagai sikap aktif

untuk mencintai dan mengafirmasi seluruh aspek kehidupan, termasuk penderitaan.

Amorfati sebagai ide dalam penciptaan karya ini diartikan sebagai sikap
hidup yang sadar, berani, dan mencintai segala kejadian hidup apa adanya. Ide ini
menjadi gagasan utama dalam penciptaan karena memberi ruang bagi keberanian
untuk menjadi diri sendiri, serta menjadikan luka dan krisis eksistensial sebagai

bagian dari pertumbuhan personal.

Gagasan yang ingin disampaikan adalah, bahwa hidup dengan segala
ketidaksempurnaannya layak untuk dijalani dan dicintai secara utuh. Melalui karya
ini, penulis ingin mengajak audiens untuk berefleksi bahwa kebebasan, luka,
keraguan, dan kegagalan bukanlah hambatan, melainkan jalan menuju pemahaman

dan penguatan diri.

Visualisasi amorfati dalam karya seni lukis ini diwujudkan dengan
pendekatan realistik dan surrealis. Figur manusia dan objek tubuhnya, simbol luka,
api, batu, tanah, balon, telur, dan lanskap sunyi digunakan sebagai metafora
pengalaman batin. Unsur-unsur seni rupa seperti garis, bentuk, warna, dan
komposisi dipilih secara sadar untuk membangun pesan simbolik yang kuat. Setiap
karya menjadi representasi dari perenungan eksistensial penulis yang merefleksikan
cara hidup berdasarkan prinsip amorfati. Penciptaan ini tidak hanya menjadi bentuk
katarsis pribadi, melainkan juga sebagai ruang dialog bagi audiens untuk

menemukan kembali kekuatan dalam mencintai hidup secara sadar.

Proses kreatif ini mengajarkan pentingnya kedalaman refleksi pribadi dalam
penciptaan karya seni dan bagaimana pengalaman pribadi dapat diterjemahkan

menjadi karya yang relevan. Pembelajaran yang dapat diterapkan pada proyek
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berikutnya adalah pentingnya manajemen waktu, mengolah ide menjadi
visual dan menjaga keseimbangan antara ekspresi pribadi dan keterhubungan
dengan audiens untuk memastikan karya tetap autentik dan menyentuh banyak

orang.

Demikian seluruh karya dan laporan ini disusun sebagai syarat untuk
memenuhi Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni di Institut Seni Indonesia
Yogyakarta. Penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan, baik dalam
penyusunan laporan maupun dalam penciptaan karya pada Tugas Akhir ini. Dengan
selesainya Tugas Akhir ini, penulis berharap dapat terus berkembang dalam
berkarya. Penulis dengan senang hati menerima kritik dan saran yang membangun

sebagai bahan evaluasi dan pembelajaran untuk menjadi lebih baik di masa depan.
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